Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Hubungan pertemanan pada kaum gay: studi kualitatif pada dua orang
gay

Lisa Tantoso Djohan, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20342759& | okasi=lokal

Sikap masyarakat terhadap homoseksualitas mengalami perubahan dari masa ke masa (Gadpaille, 1989;
Nevid., Fichner-Rathus, & Rathus, 1995; Oetomo, 2001; dan Spencer, 2004). Pada masa Y unani,
masyarakat cenderung bersikap positif terhadap homoseksualitas tetapi pada zaman
Romawi,homoseksualitas dianggap sebagai dosa karena pengaruh hukum-hukum agama mengenal
seksualitas. Pada saat sekarang ini, sikap masyarakat intel ektual ,khususnya psikiater, menjadi lebih positif
dengan menyatakan homoseksualitas sebagai bukan gangguan. Akan tetapi, masyarakat cenderung bersikap
negatif terhadap homoseksualitas. Bentuk-bentuk sikap negatif ini adalah dengan memberikan stigma-
stigma bahwa homoseksualitas berhubungan dengan perilaku seksual yang menyimpang dan identitas
homoseksual sebagai idcntls yang menyimpang dari identitas heteroseksual. Kaum homoseksual yang
berada di Indonesia juga masih mengalami diskriminasi hak-hak asasinya dan bentuk kekerasan(Kendal,
1998; Oetomo, 2001; “Masyarakat”, 2002; "Mereka', 2004).

Dengan adanya keadaan masyarakat yang bersikap negatif peneliti hendak mengetahui dan memperdalam
bagai mana kaum homoseksual menjalin hubungan interpersonal dengan orang lain khususnya dalam
hubungan pertemanan hubungan pertemanan ini dipilih karena hubungan pertemanan adalah hubungan yang
dibentuk berdasarkau pilihan seseorang atas orang-orang yang disukai dan orang-orang yang menyenangkan
untuk digjak melakukan kegiatan bersama (Dwyer, 2000). Hal ini membedakan hubungan pertemanan
dengan hubungan keluarga yang merupakan hubungan ‘terberi’, yang sudah ada dengan sendirinya sejak
manusia lahir hingga mati.

Dalam hubungan pertemanan, usaha aktif seseorang ditampakkan dalam membentuk hubungan pertemanan.
Hubungan pertemanan menjadi penting untuk diteliti karena hubungan pertemanan umum dimiliki
seseorang dibandingkan dengan hubungan romantis. Papalia, Olds, dan Feldman (1998) juga menyatakan
bahwa hubungan pertemanan yang baik Iebih stabil daripada hubungan pernikahan. hubungan pertemanan
pada kaum homoseksual menarik untuk diteliti karena penelitian-penelitian pada kaum homoseksual yang
pernah dilakukan di Indonesia belum menyinggung permasalahan ini sebagai tema utama. Permasalahan
yang kerap diangkat adalah identitas homoseksual. Maka, penelitian ini hendak menjawab perttanyaan
bagaimanakah hubungan pertemanan pada kaum homoseksual ?

Pendalaman pertanyaan ini adalah dalam bentuk-bentuk hublmgan pertemanan yang dibentuk, proses
pertemanan, serta manfaat pertemanan bagi kaum homoseksual. Untuk menjawab pertanyaan ini, penelitian
ekploratif dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif terhadap dua orang gay. Teknik yang
digunakan untuk pengambilan data adalah wawancara mendalam. Data yang diperoleh kemudian diolah
dengan menggunakan caraanalisisis.

Dari data, diketahui bahwa kedua subyek memiliki orientas homoseksual pada skala5 mengikuti skala
Kinsey dkk. Kedua subyek memiliki ketertarikan seksual terhadap orang-orang yang memiliki kesamaan
gender dengan dirinya,keterlibalan seksual dengan seseorang atau lebih yang memiliki kesamaan jenis
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kelamin dengan dirinya, dan telah mengidentifikasikan diri sebagai gay. Bentuk hubungan homoseksual
berbeda di antara kedua subyek penelitian. Pada A ,bentuk hubungan adalah pasangan terbuka sedangkan
padaY, bentuk hubungan adalah pasangan tertutup.

Dari basil penlitian dapat disimpulkan bahwa hubungan pertemanan yang dibentuk adalah hubungan
pertemanan seksual dan hubungan pertemanan dekat. Kesamaan oricntasi seksual dan adanyareward
menentukan terbentuknya pertemanan. Maka., teman dekat adalah sesama gay. Kedua subyek tidak pemah
memiliki ketertarikan seksual, dan tidak berkeinginan untuk menjalin hubungan seksual dengan teman
dekatnya ini. Perteman dekat dengan kaum heteroseksual juga dapat terbentuk bila adanya penerimaan dari
teman terhadap homoseksualitas subyek, baik teman tersebut mengetahui atau tidak mengetahui
homoseksualitas subyek. Usaha mempertahankan pertemanan adalah dengan mengadakau pertemuan-
pertemuan yang bermakna bersama teman-temannya, bersikap terbuka, dan memaafkan atau memaklumi
kesal ahan-kesal ahan temannya Hubungan pertemanan casual yang dijalin oleh subyek membuat subyek
memiliki teman untuk bersenang-senang atau beraktivitas bersama. Hubungan pertemanan dekat memenuhi
kebutuhan akan intimasi, integrasi sosial,pengasuhan, dan bantuan.

Saran-saran yang diberikan adalah untuk menjalin hubmmgan dengan kaum homoseks, masyarakat perlu
mcnunjukkan penerimaan tcrhadap kaum homoseks. Di samping itu, kaum homoseks disarankan untuk
berinteraksi di dalam komunitasnya dan membentuk pertemanan-pertemanan dekat yang memungkinkan
dirinya untuk mendapatkan perhatian dan bantuan kapan pun ia memerlukannya karena pertemanan dekat
dapat memenuhi kebutnhan subyek akan intimasi, integrasi sosial, pengasuhan, dan bantuan. Untuk
penelitian selanjutnya, akan menarik bila dilakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai hubungan
pertemanan gay dengan pria homoseksual, masalah agama dan pernikahan pada kaum homoseksual .
Terakhir, karena adanya keterbatasan dalam reliabilitas, validitas, dan generalisasi penelitian, peneliti
menyarankan agar hasil penelitian ini tidak diberlakukan secara umum kepada semua kaum homoseksual.



